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Abstract  
The Rhopalocera butterfly is an organism that has a beautiful morphology and plays an important role in nature. 

However, this type of butterfly is still not widely known, let alone its distribution is quite a lot in Indonesia. The 

research method used in this writing is to study the literature, analyze or review about 30 existing journals, and make 

family distribution in the form of a pie chart. This scientific article review aims to find out what types of butterflies are 

spread throughout Indonesia and what species are there. dominating in each habitat. Based on the results it was found 

that there were 6 families that could be found from the journal. The most dominant species were the species from the 

Nymphalidae Family. The Nymphalidae family is the largest family with more than 6000 species worldwide. 
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Abstrak  
Kupu-kupu Rhopalocera merupakan organisme yang memiliki morfologi Yang indah dan berperan penting di alam. 

Namun jenis kupu-kupu tersebut masih belum Banyak diketahui, apalagi penyebarannya cukup banyak di Indonesia. 

Metode penelitian yang digunakan pada penulisan ini adalah dengan studi literatur menganalisis atau mereview sekitar 

30 jurnal yang ada dibuat persebaran famili dalam bentuk diagram lingkaran.. Review artikel ilmiah ini bertujuan untuk 

mengetahui apa saja jenis kupu kupu yang tersebar di wilayah seluruh Indonesia dan apa saja spesies yang 

mendominasi di masing-masing habitat. Berdasarkan hasil didapatkan bahwa ada 6 Famili yang bisa ditemukan dari 

jurnal yang didapat spesies yang paling mendominasi adalah spesies dari Family Nymphalidae. Family Nymphalidae 

merupakan Family terbesar dengan lebih dari 6000 jenis spesies di seluruh dunia. 

 

kata kunci: Inventarisasi, Kupu-Kupu, Indonesia, Lepidoptera , Rhopalocera, ,Entomologi. 

 

Pendahuluan 
Kupu-kupu merupakan salah satu jenis serangga yang termasuk ke dalam ordo Lepidoptera, yang berasal 

dari bahasa Yunani yaitu levis yang berarti sisik dan ptera yang berarti sayap (Pallister 1986). Kupu-kupu 

memiliki nilai-nilai yang cukup penting antara lain: nilai ekologi, nilai endemisme, nilai konservasi, nilai 

pendidikan, nilai budaya, nilai estetika, dan nilai ekonomi (Achmad, 2002). Ordo ini mempunyai daerah 

penyebaran yang luas dari dataran rendah hingga hutan pegunungan tinggi, dari 0-2.000 m dpl (Sihombing 

1999). Keanekaragaman jenis kupu-kupu di Indonesia menempati urutan kedua setelah Brazil dan 

diperkirakan sebanyak 1200 jenis kupu-kupu di dunia ditemukan di Indonesia (Cortebert dan Pendlebury) 

SERAMBI 

BIOLOGI 
 

Vol. 8 No. 3 pp. 362-366 2023 

e-ISSN: 2722-2829 

mailto:rijalsatria@yahoo.co.id
mailto:rijalsatria@fmipa.unp.ac.id


 

363 

 

1956 dalam Jurnal PHKA 2005). Keanekaragaman hayati Indonesia yang memiliki jumlah jenis yang cukup 

banyak. Diperkirakan terdapat 2200 jenis kupu-kupu ditemukan di Indonesia. Tercatat 1000 jenis kupu-kupu 

ditemukan di Pulau Sumatera, 600 jenis ditemukan jawa dan bali (Soekardi, 2007). Tingginya jumlah jenis 

kupu-kupu yang ditemukan menjadi salah salah satu pendukung keanekaragaman fauna di Indonesia 

sehingga dikenal dengan megabiodiversity (Mittermeier et al., 1997). Sulistyani (2013) menyatakan jenis 

kupu-kupu endemik yang ditemukan di Indonesia mencapai 50%. Menurut Salmah, dkk. (2012) 

mengemukakan bahwa adanya perbedaan jenis vegetasi tumbuhan pada suatu kawasan sangat menentukan 

nilai indeks keanekaragaman kupu-kupu yang ditemukan di daerah tersebut. Rendahnya jumlah individu 

yang ditemukan diduga karena terjadinya perburuan liar sejak lama serta rusaknya habitat kupu-kupu.. 

Amran (2002) dan Peggie (2011) menyatakan bahwa banyaknya kupu-kupu pada suatu daerah sangat 

dipengaruhi oleh pola penyebaran dan kesesuaian habitatnya. Tumbuhan pakan kupu-kupu ada dua jenis 

yakni tumbuhan berbunga yang menyediakan nektar untuk kupu-kupu (serangga dewasa) dan tumbuhan 

pakan sebagai makanan larvanya. 

Bahan dan Metode 

 

 Analisis terhadap beberapa artikel dilakukan dengan mereview lebih dari 30 (lima puluh) artikel 

ilmiah yang berhubungan dengan Inventarisasi Kupu-kupu di Indonesia Desain penelitian yang digunakan 

adalah literatur review menggunakan tiga database Pubmed, Science Direct, dan Google Scholar. Kata kunci 

yang digunakan dalam pencarian adalah Inventarisasi Kupu-Kupu, Indonesia,Lepidoptera,Entomologi. Scan 

pencarian artikel meliputi laporan hasil penelitian, artikel jurnal, buku teks, serta publikasi dari pemerintah 

maupun swasta. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

 

Diagram 1. Persentase jumlah spesies kupu-kupu yang terdapat pada 6 family yang berbeda 

Dari 30 sumber artikel dan sumber literatur lainnya yang sudah kami baca data yang berhasil 

didapatkan yaitu terdapat 260 spesies dari 6 family yang berbeda diberbagai tempat penelitian. Diantaranya 2 

spesies pada family Danaidae, 16 spesies pada family Hesperiidae, 40 spesies pada family Lycaenidae, 34 

spesies pada Papilionidae, 38 spesies pada family Pieridae, dan 130 spesies pada family Nymphalidae. 

Spesies yang paling banyak terdapat di wilayah Indonesia yaitu spesies pada Family Nymphidae yaitu 50% 

dari 260 spesies. 

  Dari berbagai penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti, family Nymphalidae memang yang 

paling banyak ditemukan. hasil inventarisasi jenis kupu-kupu yang dilakukan oleh Green Community Jurusan 

Biologi Universitas Negeri Semarang pada tahun 2009 di hutan Dukuh Banyuwindu Desa Limbangan 

Kecamatan Limbangan Kabupaten Kendal. Banyaknya jumlah jenis kupu-kupu famili Nymphalidae diduga 
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karena di Dukuh Banyuwindu terdapat beberapa tumbuhan yang sesuai untuk mendukung kehidupan kupu 

kupu famili Nymphalidae, baik untuk sumber makanannya maupun sebagai tempat berlindung. Jenis 

tumbuhan yang dapat digunakan sebagai sumber makanan oleh famili Nymphalidae sangat banyak di 

antaranya adalah Annonaceae, Leguminosae dan Compositae (Nengah 2000), sehingga family Nymphalidae 

terdapat di mana-mana. 

  Family Nymphalidae merupakan spesies kupu-kupu  dengan jumlah spesies terbesar di dunia 

dibandingkan famili lainnya yaitu sekitar 6.500 spesies (Vane-Wright dan de Jong 2003). Famili Nymphalidae 

memiliki kecenderungan bersifat polifag (mempunyai jenis makanan lebih dari satu macam). Sifat polyfag ini 

sangat memungkinkan famili Nymphalidae tetap dapat memenuhi kebutuhan makannya meskipun tumbuhan 

inang utamanya tidak tersedia (Lestari et al., 2015). Kondisi inilah yang disinyalir menjadi penyebab famili 

Nymphalidae dapat dijumpai dalam jumlah jenis dan individu yang cukup besar. 

  Dominansi kupu-kupu famili Nymphalidae merupakan pola yang umum dijumpai pada berbagai 

tempat. Selain memiliki keanekaragaman spesies yang tinggi, famili Nymphalidae juga memiliki sebaran 

yang luas dan tingkat kelimpahan yang lebih tinggi dibandingkan famili lainnya. Nymphalidae pada umumnya 

menyukai tempat seperti hutan, daerah terang dan ladang (Salmah et al., 2012). 

  Kupu-kupu dari Famili Papilionoidea, sangat menyukai cahaya. Cahaya diperlukan untuk 

mengeringkan sayap kupu-kupu pada saat keluar dari kepompong. Cahaya akan memberikan energi panas 

pada tubuh, sehingga suhu tubuh meningkat dan metabolisme menjadi lebih cepat. Peningkatan suhu tubuh 

akan mempercepat perkembangan larva kupu-kupu (Suantara, 2000). Keberadaan Troides helena dan 

beberapa jenis kupu-kupu lain, khususnya dari famili Papilionidae ini mulai terancam punah di alam, karena 

diburu manusia untuk diperdagangkan, ataupun karena penurunan kualitas habitat kupu-kupu di alam. Jenis 

Troides helena banyak diburu karena keindahan maupun kelangkaannya (Noerdjito dan Aswari, 2003; 

Nurjannah, 2010). Keberadaan kupu-kupu Troides helena ini dipengaruhi oleh ada atau tidaknya pakan dan 

tanaman inangnya yaitu tumbuhan Aristolochia tagala family Aristolochiae. 

Famili Pieridae meliputi kupu-kupu Berukuran kecil hingga sedang (25- 100 mm), Memiliki tiga pasang kaki, 

sayap tidak berekor, dan Biasanya berwarna putih atau kuning dengan sel Sayap belakang yang tertutup. 

Famili ini dapat Terbang jauh (beberapa spesies mempunyai sifat Migrasi) dan sering ditemukan dalam 

jumlah banyak Di sekeliling air (Sihombing, 1999). 

Keanekaragaman hayati harus dijaga dari Kerusakan habitat dan kepunahan maupun Penurunan 

keanekaan jenis hayatinya. Seperti satwa Lainnya, kupu-kupu juga mengalami ancaman Kelangkaan jika 

tidak dilakukan perlindungan, Pelestarian serta pembinaan habitat agar tetap Lestari. 

Famili Lycaenidae memiliki ukuran kecil hingga sedang dan memiliki Panjang sayap lebih dari 20 

mm. Famili Lycaenidae ini memiliki warna ungu, Biru, oranye dengan bercak metalik, putih atau hitam. Kupu-

kupu (Subordo: Rhopalocera) jantan memiliki warna lebih terang daripada betina (Baskoro et al., 2018). 

Banyak spesies dari familia ini yang mempunyai ekor sebagai Perpanjangan sayap belakang (Badrunasar, 

2014). Umumnya spesies famili ini Ditemukan saat hari cerah dan ditempat terbuka. Beberapa spesies pada 

fase larva Bersimbiosis mutualistik dengan semut (Ruslan, 2015). Larva memanfaatkan Semut untuk 

menjaga dari parasit, sedangkan semut mendapatkan cairan manis Yang dikeluarkan kelenjar pada ruas 

abdomen larva (Badrunasar, 2014). Kupu-Kupu (Subordo: Rhopalocera) ini dikenal dengan nama the blues 

hairstreak dan Gossamer-winged (Ruslan, 2015). 
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